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ABSTRAK 

Prawati, Indar. 2021. Pengaruh Smartphone Terhadap Minat Baca  Mahasiswa 

Tadris Biologi IAIN Kerinci. Skripsi. Jurusan Tadris Biologi Institut 

Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Dr. Indah Kecanawati.,S.Si.,M.Pd, (II) 

Seprianto,M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Smartphone 

Terhadap minat baca Mahasiswa jurusan tadris Biologi IAIN Kerinci. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Biologi IAIN Kerinci semester 5 yang 

berjumlah 65 Mahasiswa, pengumpulan sampel nya menggunakan teknik simple  

random  sampling. Dengan pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

kuisioner atau angket. Uji coba penelitian dilakukan dengan uji coba Hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1). pengaruh  Smartphone Terhadap minat 

baca Mahasiswa jurusan tadris Biologi IAIN Kerinci dikategorikan sedang 

sebesar 53,06% dengan jumlah frekuensi 26 responden. (2). Terdapat pengaruh 

antara penggunaan smartphone terhadap minat baca nmahasiswa tadris biologi 

IAIN Kerinci dilihat dari hasil uji hipotesis (t) sebesar 0,002, yang ditunjukkan 

dari nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 0,002 < 0,005. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel Penggunaan 

Smartphone  (X) terhadap Minat Baca (Y). 

 

Kata kunci : Smartphone Terhadap minat baca Mahasiswa 
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ABSTRACT 

Prawati, Indar. 2021. The Effect of Smartphones on Reading Interest of Biology 

Tadris Students at IAIN Kerinci. Thesis. Department of Biology, the 

Kerinci State Islamic Institute of Religion. (I) Dr. Indah 

Kecanawati.,S.Si.,M.Pd, (II) Seprianto,M.Pd 

 

This study aims to determine the effect of smartphones on reading 

interest in students majoring in Biology at IAIN Kerinci. The population in this 

study were the 5th semester Biology students of IAIN Kerinci, totaling 65 

students. The sample collection used a simple random sampling technique. The 

data collection used is a questionnaire or questionnaire method. The research trial 

was conducted by testing the hypothesis. The results showed that (1). The 

influence of Smartphones on reading interest Students majoring in Biology at 

IAIN Kerinci are categorized as moderate at 53.06% with a total frequency of 26 

respondents. (2). There is an influence between the use of smartphones on the 

reading interest of the biology tadris students of IAIN Kerinci seen from the 

results of the hypothesis test (t) of 0.002, which is indicated by the t-count value 

which is smaller than the t-table value of 0.002 <0.005. So, it can be concluded 

that there is no influence between the variables of Smartphone Use (X) on 

Reading Interest (Y). 

 

Keywords: Smartphones on students' reading interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung 

dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala 

situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu (Mudyahardjo, 

2008:3).  Hal ini didasarkan pada pengertian pendidikan berikut ini : 

Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan 

anak- anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke 

arah kedewasaan. Dari rumusan di atas nyatalah bahwa pendidikan 

yang sebenarnya berlaku dalam pergaulan antara orang dewasa dan 

anak. Pendidikan memang kita dapati dalam pergaulan antara orang 

dewasa dan anak. Pergaulan antara orang dewasa dan orang dewasa 

tidak disebut pergaulan pendidikan (pergaulan pedagogis) sebab di 

dalam pergaulan itu orang dewasa menerima dan bertanggung jawab 

sendiri terhadap pengaruh yang terdapat dalam pergaulan itu 

(Purwanto, 2007:11).  

Berdasarkan alasan tersebut, maka sangatlah penting bagi para 

pendidik khususnya dosen memahami karakteristik materi, mahasiswa dan 

metodologi pembelajaran dalam proses pembelajaran terutama berkaitan 

pemikiran terhadap model-model pembelajaran. Proses pembelajaran akan 

lebih variatif, inovatif dan konstruktif dalam merekonstruksi wawasan 

penetahuan dan implemetasinya sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

dan kreativitas mahasiswa (Trianto, 2007:3).  

Proses belajar adalah pengalaman, perbuatan, yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran dan saling berinteraksi, proses belajar 

mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan antara dosen dan mahasiswa atau mempunyai dasar hubungan 
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yang timbal balik untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pembelajaran 

ialah membelajarkan mahasiswa menggunakan asas pendidikan maupun 

teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.  

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak dosen sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

mahasiswa atau murid (Sagala, 2015:61). 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu yang menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, 

dan Tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-Alaq :1-5). 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa belajar merupakan 

kewajiban bagi setiap orang agar memperoleh ilmu pengetahuan karena 

dengan ilmulah keadaan suatu bangsa dan negara dapat berubah kearah 

yang lebih baik dan dengan ilmu pulalah manusia dapat mencapai 

kesejateraan dunia dan akhirat. Untuk mencapai hasil pendidikan yang 

optimal memerlukan proses belajar mengajar, karena proses belajar 

mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 

dengan dosen pemeran utamanya.  

Pada hakikatnya teknologi diciptakan agar dapat mempermudah 

manusia dalam beraktivitas serta memberikan kenyamanan bagi 
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penggunanya (Daeng, 2017:6). Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi sudah sedemikian cepat sehingga tanpa disadari sudah 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia (chadeeja, 2018:13). 

Generasi muda di zaman serba teknologi seperti sekarang lebih 

suka hal-hal yang bernuansa instan (Ngafifi, 2014:2). Kegiatan membaca 

buku pun digantikan dengan kegiatan mengotak-atikk sebuah smartphone 

seperti menyampaikan Short Message Service (SMS), browsing, chatting, 

social media, mendengar musik, dan bermain game. 

Masyarakat Indonesia yang sangat menggemari smartphone 

terpengaruh dengan trend yang ada di dunia, salah satunya adalah trend 

jejaring sosial (Apriani, 2016:3). Perkembangan aplikasi smartphone yang 

semakin berkembang, telah menimbulkan berbagai macam perubahan 

sikap dan perilaku di kalangan mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa tidak 

hanya menggunakan smartphone untuk berkomunikasi dengan teman-

temannya, akan tetapi juga ada mahasiswa yang menggunakan smartphone 

dalam proses pembelajaran. 

Mahasiswa merupakan kelompok manusia yang penuh potensi 

yang perlu untuk dimanfaatkan. Secara psikologis, mahasiswa memiliki 

usia remaja menginjak dewasa. Respon mahasiswa terhadap barang-

barang baru, termasuk dalam hal ini adalah kecanggihan smartphone, 

cukup tinggi. Walaupun belum tentu penggunaan  smartphone tersebut 

dimanfaatkan seluruhnya secara optimal dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Apriani, 2016:5). 
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Menggali sebuah pengetahuan dan informasi dari dunia maya 

adalah hal terakhir dari kebiasaan-kebiasaan bernuansa kekinian lainnya. 

Akibatnya, dominan kegiatan yang diisi oleh pengguna smartphone 

terutama kalangan remaja adalah kehilangan minat baca (Mardiana, 

2017:11). 

Minat baca merupakan sikap positif dan adanya rasa ketertarikan 

dalam diri seseorang terhadap aktivitas membaca dan tertarik terhadap 

buku bacaan (Herawan, 2011:12). Seseorang akan mau membaca ketika 

dalam dirinya timbul rasa perlu akan wawasan, ilmu, dan berbagai 

pengalaman untuk menyuplai atau memenuhi kebutuhan intelektualnya 

(Suwarno, 2011:103). 

Menurut Crow dalam Shaleh, Setelah seseorang mulai gemar 

membaca dan cinta membaca maka tinggi rendahnya minat baca 

mahasiswa dapat diukur dengan cara: 1). Rasa senang, 2). Pemusatan 

perhatian, 3). Penggunaan waktu dalam membaca, 4). Motivasi untuk 

membaca, 5). Memiliki emosi dalam membaca, 6). Usaha untuk membaca 

(Etnata, 2019:5). 

Menurut Sudarsono “Salah satu faktor pokok untuk mencapai 

sukses dalam segala bidang baik berupa studi, kerja, hobi, atau aktivitas 

apapun adalah minat”. Sedangkan Hamalik menyatakan “Minat sangat 

menentukan sukses tidaknya seseorang dalam melaksanakan kegiatannya”. 

Minat yang besar akan mendorong individu untuk melakukan hal-hal yang 

lebih baik. Kegiatan yang dilakukan dengan senang hati akan memberikan 
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hasil yang baik, sebab dengan adanya minat, perhatian dan usahanya akan 

timbul untuk melakukan kegiatan tersebut (Hardi, 2014:3). 

Minat menurut Winkel adalah kecenderungan yang agak menetap 

dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu atau 

merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Minat ini erat kaitannya 

dengan perasaan terutama perasaan senang, karena itu dapat dikatakan 

minat itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu. Orang yang berminat 

kepada sesuatu berarti sikapnya senang kepada sesuatu itu. Minat akan 

hilang apabila tidak disalurkan (Hardi, 2014:7) 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama menjadi mahasiswa 

jurusan Tadris Biologi IAIN Kerinci dan berdasarkan observasi peneliti 

pada tanggal 27 november 2019, peneliti melihat sesama mahasiswa baik 

yang semester bawah maupun yang satu angkatan, pada saat proses 

perkuliahan berlangsung banyak yang menggunakan smartphone nya 

sebagai sumber belajarnya, dan hampir tidak ada yang membawa dan 

membuka buku pelajaran disaat proses pembelajaran, apa lagi disaat 

diskusi mahasiswa lebih memilih mencari jawaban melalui smartphone 

mereka dari pada buku. 

Bagi sebagian orang, smartphone justru seperti candu yang benar-

benar sudah bercampur dengan darah daging mereka. Sepertinya jika tidak 

membawa smartphone maka hidup mereka kosong, hampa seperti hidup 

sendiri, karena smartphone sudah menjadi bagian dari keseharian hidup 

mereka, dari mulai bangun tidur di pagi hari sampai saat malam hari 
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semua tidak lepas dari smartphone, sampai-sampai mereka tidak perduli 

lagi dengan lingkungan sekitar mereka karena sedang asik menggunakan 

smartphone, bahkan ketika kuliah sedang berlangsungpun seringkali 

mahasiswa justru lebih asik menggunakan smartphone dari pada 

memperhatikan dosen yang sedang memberikan materi kuliah. Oleh 

karena itu, peneliti menjadikan fenomena tersebut untuk membahas 

“Pengaruh Smartphone Terhadap Minat Baca Mahasiswa Tadris 

Biologi IAIN Kerinci”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Mahasiswa menjadi sangat tergantung dengan smartphone dalam 

kehidupan sehari-harinya, termasuk pada saat belajar 

2. Kurangnya minat baca dan penggunaan sumber pelajaran dari buku 

sebagai referensi untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 

3. Proses pembelajaran bisa tergangu karena adanya mahasiswa yang 

sibuk dengan smartphone dengan keperluan masing-masing diluar 

materi pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian diadakan pada Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci. 

2. Fokus penelitian adalah pada hal-hal yang berhubungan dengan 

pengaruh smartphone terhadap minat baca saat diskusi. 

3. Penelitian ini dilakukan disemester 5 jurusan tadris biologi IAIN 

Kerinci. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan smartphone mahasiswa tadris biologi IAIN 

Kerinci? 

2. Bagaimana minat baca Mahasiswa tadris biologi IAIN Kerinci? 

3. Bagaimana pengaruh smartphone terhadap minat baca Mahasiswa 

IAIN Kerinci? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk bagaimana penggunaan smartphone terhadap minat baca 

Mahasiswa IAIN Kerinci 

2. Untuk mengetahui minat baca Mahasiswa tadris biologi IAIN Kerinci. 

3. Untuk mengetahui pengaruh smartphone terhadap minat baca 

Mahasiswa tadris biologi IAIN Kerinci. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat digunakan untuk menambah cakrawala dan wawasan penulis 

dalam membuat karya Ilmiah 

2. Bagi Kampus 

Hasil ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam kontrol dalam 

aktivitas belajar mahasiswa saat belajar.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Smartphone 

Salah satu hasil kecanggihan teknologi komunikasi sekarang 

adalah Smartphone. Samartphone saat ini sudah menjadi sebuah barang 

dengan tingkatan kebutuhan tinggi yang penting bagi sebagian orang, 

dalam upaya menunjang produktivitas kerja mereka. Hal ini disebabakan 

karena smartphone bisa digunakan dimana saja dan bisa dibawa kemana 

saja, berbeda dengan komputer ataupun leptop yang ukurannya agak lebih 

besar. Smaertphone kelebihan utamanya adalah akses internet yang begitu 

cepat dan canggih, kemudian menunjang aktivitas orang dalam melakukan 

internet sosial (Sunarto, 2018:28) 

Menurut Muslim & Mulyani Smartphone merupakan alat 

telekomunikasi yang di dalamnya terdapat fungsi Personal Digital 

Assistant (PDA) yang kemampuannya seperti komputer serta mempunyai 

fasilitas-fasilitas yang dapat terhubung dengan mudah melalui internet, 

mengirim dan menerima email, serta mempunyai kemampuan dalam 

membaca dokumen office, sedangkan menurut Mayasari, Smartphone atau 

telpon pintar merupakan sebuah alat yang digunakan untuk berkomunikasi 

seperti menelpon atau sms dan merupakan pengembangan dari telepon 

seluler yang memiliki fitur dan fasilitas yang canggih seperti dapat 

menerima dan mengirim e-mail dan menjelajah internet (Maisari, 

2019:29). 
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Menurut peneliti smartphone merupakan sebuah alat 

telekomunikasi yang memiliki berbagai keunggulan seperti adanya fitur 

dan aplikasi yang canggih yang dapat mempermudah seseorang dalam 

berbagai hal, seperti berkomunikasi dengan orang lain, menerima dan 

mengirim pesan, dan bersosial media. Smartphone juga merupakan alat 

teknologi informasi yang memiliki bentuk kecil dan memiliki fungsi 

khusus, dengan smartphone bisa dengan mudah mendapatkan informasi 

kapan saja dan dimana saja karena mudah dibawa kemana saja. 

1. Fungsi dan Pengaruh Smartphone 

Smartphone merupakan perangkat teknologi informasi yang 

sangat terkait dengan kebutuhan manusia. Samartphone yang dulunya 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, kini pun telah berubah. 

Berikut lima fungsi smartphone bagi masyarakat indonesia 

(Dewalangit, 2019:4) 

a. Sebagai alat komunikasi agar tetap terhubung dengan teman 

ataupun keluarga. 

b. Sebagai simbol kelas masyarakat 

c. Sebagai penunjang bisnis 

d. Sebagai pengubah batas sosial masyarakat 

e. Sebagai alat penghilang stres. 

Memang jelas manfaat smartphone terbesar yaitu sebagai alat 

komunikasi agar tetap terhubung dengan teman ataupun keluarga, 

sesuai dengan fungsi awalnya, dan selain fungsi diatas smartphone 
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tersebut bisa bermanfaat untuk menambah kemajuan teknologi dan 

untuk memperluas jaringan, dan smartphone tersebut juga bisa sebagai 

penghilang stress karena berbagai feature smartphone yang beragam 

seperti kamera, permainan, Mp3, vidio, radio, televisi bahkan jaringan 

internet seperti yohoo, facebook, twitter, dan lain-lain. 

Selain memiliki banyak fungsi, smartphone juga memiliki 

bentuk yang fleksibel sehingga dapat dibawa kemana saja sehingga 

pengguna dapat menggunakannya kapanpun dan dimana pun. Hal itu 

lah yang menjadikan smartphone disenangi oleh masyarakat luas 

termasuk juga mahasiswa. 

Selain memiliki bentuk yang fleksibel, smartphone juga 

memiliki ciri-ciri dasar sebagai berikut (Utomo, 2012:41): 

a. Sistem Operasi 

Ini merupakan ciri utama dari sebuah smartphone. Ponsel bisa 

disebut smartphone apabila didalamnya sudah dibenamkan sebuah 

sistem operasi. Contoh dari sistem operasi yaitu Android, Symbian, 

Windows Mobile, dan lain sebagainya. 

b. Perangkat Keras 

Setiap smartphone harus memiliki dukungan perangkat keras yang 

mampu untuk dapat menjalankan sistem operasi yang telah 

dibenamkan didalamnya. Perangkatnya sama dengan PC atau 

komputer hanya saja dalam ukuran kecil. 
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c. Pengolah Pesan 

Satu lagi hal yang didapat dalam smartphone yaitu pengolah pesan 

yang melebihi dari ponsel biasa, smartphone memiliki keunggulan 

dalam mengolah pesan yaitu berupa pesan elektronik (e-mail). 

d. Mengakses Internet/Website 

Kemampuan lain yang dimiliki oleh sebuah smartphone adalah 

bisa digunakan untuk mengakses website atau internet dan konten 

yang disajikan di browsernya sudah hampir mendekati tampilan 

saat mengakses website melalui komputer. 

e. Aplikasi 

Smartphone dapat dijejali berbagai aplikasi asalkan aplikasi 

tersebut sesuai dengan sistem operasi yang ada. Biasanya untuk 

mendapatkan berbagai macam aplikasi, peodusen smartphone telah 

menyediakan tempat khusus untuk berbelanja aplikasi. 

f. Keyboard QWERTY 

Ini merupakan suatu yang membuat tampilan smartphone terlihat 

begitu berbeda yaitu memiliki keyboard qwerty. Walau saat ini 

sudah banyak ponsel biasa yang keyboard semacam ini namun 

keyboard qwerty pertama kali diadopsi oleh smartphone. 

g. Office 

Kelebihan lainnya adalah aplikasi pengolah data-data office. Setiap 

smartphone memiliki kemampuan semacam ini yang dapat 
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diperolehdengan menginstal aplikasi Office. Aplikasi semacam ini 

dapat diinstal sendiri ataupun bawaan dari produsen. 

Ciri-ciri yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

smartphone merupakan suatu teknologi yang memiliki sistem operasi 

yang mempunyai aplikasi-aplikasi mirip dengan teknologi komputer 

yang dikemas dengan bentuk yang fleksibel sehingga mudah dibawa 

kemana saja. 

Ada beberapa dampak positif pengguna smartphone bagi 

mahasiswa antara lain: 

a) Memudahkan dalam mengakses informasi secara luas dan cepat 

b) Memudahkan dalam berkomunikasi, terutama jika digunakan 

untuk membuat forum diskusi 

c) Menambah wawasan pengetahuan mahasiswa karena mudahnya 

mencari informasi 

Adapun dampak negatif penggunaan smartphone bagi mahasiswa 

antara lain: 

a) Menjadikan pemakainya malas, hanya mengandalkan smartphone 

b) Melemahkan otak penggunana, karena mudahnyan dalam mencari 

informasi mahasiswa malas untuk berfikir 

c) Menggangu kesehatan penggunanya, terutama kesehatan mata 

d) Membuat penggunaya kecanduan sosmed (social media), game, 

serta aplikasi-aplikasi lainnya 
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e) Membuat boros, karena penggunaan smartphone yang tidak lepas 

dari internet menyebabkan pemakaian pulsa atau data. 

f) Memungkinkan mahasiswa untuk mengakses hal-hal yang tidak 

seharusnya diakses seperti video porno dan sejenisnya  

2. Indikator Smartphone 

a. Intensitas Penggunaan Smartphone 

1) Penggunaan Smartphone lebih dari 3 jam dalam sehari 

2) Penggunaan smartphone sekitar 3 jam dalam sehari 

3) Penggunaan smartphone kurang dari 3 jam dalam sehari 

b. Penggunaan Smartphone  

1) Kecanduan terhadap smartphone 

2) Memudahkan komunikasi 

3) Membantu dalam kesulitan belajar 

4) Media hiburan 

5) Mengakses internet untuk mencari berita terbaru 

6) Sebagai pengingat 

7) Menambah pertemanan 

8) Media sosial/jejaring sosial (Rohmah, 2018:96). 

B. Minat Baca 

1. Pengertian Minat 

Minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau 

kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut Sardiman, minat adalah 

suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 
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sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang dilihat 

seseorang barang tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa 

yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecendrungan jiwa 

seseorang terhadap suatu objek, biasanya disertai dengan perasaan 

senang, karena merasa ada kepentingan dengan objek tersebut 

(Susanto, 2013:57). 

Menurut Bernad, menyatakan bahwa minat tidak timbul secara 

tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul dari partisipasi, pengalaman, 

kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi, jelas bahwa minat 

akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan 

(Susanto, 2013:57). 

Pengertian minat menurut pendapat beberapa ahli sebagai 

berikut: 

a. Slameto menyatakan bahwa minat adalah “suatu rasa suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh” (Slameto, 2003:180). 

b. Muhibbin Syah menyatakan bahwa minat adalah “kecenderungan 

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu” (Syah, 2006:151) 
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c. Mahfudh Salahudin menyatakan bahwa minat adalah “menentukan 

suatu sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu 

pekerjaan atau perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan” 

(Salahudin, 1990:95 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan sumber motivasi yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan hal-hal yang mereka inginkan, sebab sesuatu yang mereka 

pilih merupakan suatu keuntungan yang akan mendatangkan suatu 

kepuasan. Jadi, kepuasan berkurang minatpun juga akan berkurang 

dengan sendirinya. Minat dapat dibentuk dan dikembangkan sesuai 

dengan keinginan dan kemampuan, yang mana dalam hal ini 

diharapkan mampu meningkatkan minat-minat selanjutnya. Dalam hal 

ini Slameto menyatakan bahwa “minat akan sesuatu hal membantu 

seseorang untuk mempelajarinya” (Slameto, 2003:180). 

Untuk itu, dalam beberapa alasan mengapa minat itu perlu 

diukur antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan minat anak. 

b. Untuk memelihara minat yang timbul (tumbuh). 

c. Untuk mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik 

dengan metode yang positif mengalihkan minat anak tersebut 

kepada hal-hal yang baik. 
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d. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak 

tentang lanjutan studi pekerjaan yang cocok baginya (Kencana, 

1989:231). 

Minat seseorang banyak dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti pemusatan perhatian, keinginan, motivasi, dan kebutuhan. 

Sampai saat ini dalam proses pembelajaran, minat dapat 

mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar anak atau peserta 

didik dalam bidang studi tertentu (Sadirman, 2010:73). 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau semakin besar hubungan 

tersebut, maka semakin besar pula minat yang timbul. Suatu minat 

dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 

bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat 

pula dimanifestasikan melalui partisifasi dalam suatu aktivitas. Peserta 

didik yang memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut. Minat 

tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat 

terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi penerimaan minat-

minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan 

merencanakan hasil belajar selanjutnya. 
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2. Membaca 

Beberapa definisi membaca, antara lain sebagai berikut: 

a. Menurut Farida Rahim membaca adalah “suatu yang rumit 

yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan 

tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 

psikolinguistik, metakognitif” (Rahim, 2008:2). 

b. Menurut kamus umum Bahasa Indonesia membaca adalah 

“melihat tulisan dan mengerti atau melisankan apa yang 

tertulis” (Poedarmita, 1984:71). 

Dari kedua pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

membaca adalah melihat, dan mengerti isi dari apa yang tertulis, 

dimana pikiran berproses untuk menangkap dan memahami apa yang 

ingin disampaikan oleh penulis secara keseluruhan. 

Membaca merupakan suatu kegiatan belajar yang paling 

memakan waktu dan memerlukan pemikiran sepenuhnya serta sangat 

membosankan apabila seseorang tidak memiliki kebiasaan-kebiasaan 

membaca dengan baik, sebab membaca bukan hannya mengeja kata-

kata. Untuk itu seseorang perlu mengembangkan kebiasaan-kebiasaan 

baik dalam membaca. Dalam usaha membuat dan menciptakan 

keterampilan membaca, ciri-ciri membaca harus selalu dijadikan acuan 

dalam pengembanganya. Dalam hal ini menurut Hamer yang dikutip 

oleh Furqanul Azis dan Chaedar Alwasilah mengajukan keterampilan 
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yang harus diperhatikan dalam pengajaran membaca adalah sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan Prediktif.  

b.  Mencari informasi tertentu.  

c. Memperoleh gambaran umum.  

d. Memperoleh informasi rinci.  

e. Mengenali fungsi dan pola wacana.  

f. Menarik makna dari teks (Alwasilah, 1996:112). 

3. Minat Baca 

a. Menurut Idris Kamah Minat membaca adalah “perhatian atau 

kesukaan (kecenderungan hati untuk membaca), yang mana minat 

akan membaca perlu dipupuk, dibina, diarahkan, dan 

dikembangkan dari sejak usia dini, remaja, sampai usia dewasa 

yang melibatkan peranan orang tua, masyarakat, dan sekolah” 

(Kamah, 2002:5). 

b. Menurut Koko Srimulyo yang dikutip oleh Ali Rohmad 

menyatakan bahwa minat membaca adalah “kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap aktivitas membaca, atau sebagai keinginan 

atau kegairahan yang tinggi terhadap aktivitas membaca, bahkan 

ada pendapat yang menyatakan bahwa minat membaca itu bisa 

diidentikkan dengan kegemaran membaca (the love for reading)” 

(Rohmad, 2009:283). 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan minat membaca adalah 

kecenderungan hati atau perasaan untuk melihat, melisankan, 

mengerti, dan memahami isi dari apa yang tertulis. 

4. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Minat Baca 

Minat yang terjadi dalam diri individu dipengaruhi dua faktor 

yang menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam diri individu atau 

keinginan dari luar diri individu. Minat dari dalam individu berupa 

keinginan atau senang pada perbuatan. Orang tersebut senang 

melakukan perbuatan itu demi perbuatan itu sendiri. Minat dari luar 

individu berupa dorongan atau paksaan dari luar individu untuk 

melakukan sesuatu perbuatan (Etnata, 2019:5). 

Menurut Hadinoto, ada dua faktor yang mempengaruhi minat 

seseorang, yaitu:  

a. Faktor dari dalam (intrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan 

memang diinginkan karena seseorang senang melakukannya. Di 

sini minat datang dari diri orang itu sendiri. Orang tersebut senang 

melakukan perbuatan itu demi perbuatan itu sendiri.  

b. Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan 

dilakukan atas dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar. Orang 

melakukan kegiatan ini karena ia didorong atau dipaksa dari luar 

(Etnata, 2019:7). 

Pada hakikatnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat serta kemampauan membaca seorang anak sehingga tidak 
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diragukan lagi jika perkembangan anak dituntut untuk memiliki rasa 

cinta atau gemar terhadap suatu bacaan. Adapun faktor tersebut 

sebagai berikut: 

1) Faktor fisiologis 

Kelelahan merupakan kondisi yang tidak menguntungkan 

bagi anak untuk belajar, terutama ketika membaca. Selain itu 

keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak), gangguan 

pendengaran dan penglihatan akan memperlambat anak dalam 

belajar, terutama ketika membaca. 

2) Faktor Intelektual 

Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca, 

namun dari beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan ada 

hubungan antara IQ dengan rata-rata remedial membaca. 

3) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan 

kemampuan membaca anak. Faktor lingkungan mencakup latar 

belakang dan pengalaman anak di rumah. Dalam hal ini seorang 

anak tidak akan mengembangkan minatnya terhadap sesuatu 

terutama membaca jika mereka sebelumnya belum pernah 

mengalaminya 
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4) Faktor psikologis 

a. Motivasi, Motivasi merupakan faktor kunci dalam membaca. 

Siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap bacaan 

akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan 

membaca. 

b. Tingkat keterlibatan tekanan. Jika siswa merasa dirinya 

mempunyai beberapa tingkat pilihan dan kurang tekanan, minat 

membaca mereka mungkin akan lebih tinggi. 

c. Kematangan sosio dan emosi. Seorang siswa harus mempunyai 

pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Kematangan sosio 

dan emosi lebih memudahkan anak dalam memusatkan 

perhatian pada bahan bacaan sehingga kemampuan anak dalam 

memahami bacaan akan meningkat (Rahim, 2008:16). 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu pemicu 

faktor yang mempengaruhi minat baca berasal dari lingkungan. 

Keadaan lingkungan sekitar terutama keluarga dapat menjadi 

acuan anak dalam tingkat membaca. Keluarga yang selalu 

mengajarkan anak untuk menyukai bacaan akan menjadi kebiasaan 

anak dalam sehari-hari. Anak yang dibiasakan membaca dalam 

kehidupannya sehari-hari menambah pengetahuan informasi yang 

didapatkan, sehingga minat baca anak dapat digali secara pelan-

pelan dan berkelanjutan. 
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5. Indiktor Minat Baca 

Seseorang yang memiliki minat baca yang tinggi dapat dilihat 

melalui beberapa indikator. Menurut Crow dan Crow sebagaimana 

yang dikutip oleh Hardi dkk menegaskan bahwa indikator minat baca 

meliputi perasaan senang, pemusatan perhatian, penggunaan waktu, 

emosi dalam membaca, usaha untuk membaca dan motivasi untuk 

membaca (Asriati, 2014:7). 

Perasaan senang maksudnya suatu keadaan kerohanian yang 

tertarik pada suatu objek bacaan tertentu sehingga terdorong untuk bisa 

berkecimpung didalamnya dan selalu melakukannya secara terus 

menerus tanpa ada unsur paksaan dari luar. Pemusatan perhatian 

maksudnya selalu melakukan kegiatan membaca secara fokus tanpa 

adanya rasa bosan atau jenuh. Penggunaan waktu maksudnya mampu 

memanfaatkan waktu seefektif mungkin dalam setiap kegiatan 

membacanya. Emosi dalam membaca maksudnya mampu 

melaksanakan kegiatan membaca dengan rasa senang tanpa unsur 

keterpaksaan. Usaha untuk membaca maksudnya selalu berusaha 

memiliki buku bacaan dan memanfaatkan waktu luangnya untuk 

memabaca. Sedangkan motivasi untuk membaca maksudnya selalu 

mengutamakan membaca dari pekerjaan lain karena dengan membaca 

seeseorang akan mengetahui segalanya (Prasetyono, 2008:58).  
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Menurut Burs dan Lowe sebagaimana yang dikutip oleh Dwi 

Sunar Prasetyono tentang indikator-indikator adanya minat membaca 

pada seseorang yaitu: 

a. Kebutuhan terhadap bacaan 

b. Tindakan untuk membaca bacaan 

c. Rasa senang terhadap bacaan 

d. Ketertarikan terhadap bacaan 

e. Keinginan untk selalu membaca 

f. Tindak lanjut (menindak lanjuti dari apa yang dibaca) (Prasetyono, 

2008:5).  

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti lebih cenderung 

menggunakan pendapat Burs dan Lowe sebagaimana yang dikutip oleh 

Dwi Sunar Prasetyono terkesan lebih mengarah dimana dikatakan 

bahwa siswa yang memiliki minat baca yang baik dapat dilihat dari 

dalam diri siswa itu sendiri, seperti siswa merasa membutuhkan sebuah 

bacaan, siswa berusaha untuk selalu membaca, dan rajin mengunjungi 

perpustakaan. Mereka lebih tertarik untuk menghabiskan waktu untuk 

membaca baik itu di perpustakaan, rumah, jalan, stasiun, maupun di 

warung kopi dari pada bermain, serta siswa rajin meminjam buku 

untuk bahan bacaan supaya menambah wawasan ilmu pengetahuan 

mereka. 
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C. Pembelajaran Biologi 

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehai-hari, baik makhluk hidup, lingkungan, dan inetraksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya (Karmana, 2007:1). Dalam 

kehidupan sehari-hari pengetahuan ilmu biologi yang sangat bermanfaat 

bagi kehidupan seperti membantu bidang pertanian, peternakan, 

kedokteran, industri makanan, pemiliharaan lingkungan dan lainnya. 

pembelajaran merupakan upaya membelajarakan siswa dan perencangan 

pembelajaran merupakan penetapan upaya tersebut agar muncul perilaku 

belajar, dalam kondisi yang ditatar dengan baik, strategi yang 

direncanakan akan memberikan peluang di capainya hasil pembelajaran 

(Hamzah, 2006:5). 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut 

meliputi : tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Dengan kata lain, 

pembelajaran diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan (Sastria, 2013:25). Peran guru sebagai sumber 

belajar berkaitan erat dengan materi pelajaran dan guru sebagai fasilisator 
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dalam memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran dalam 

mengenali kehidupan yang nyata, guru dituntut agar mempunyai 

kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa (Sastria, 

2013:27).  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa biologi berarti ilmu 

yang berupaya mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan, dalam 

biologi dipelajari mengenai kesehatan dan lingkungan. 

Mata pelajaran biologi berfungsi untuk menanamkan kesadaran 

terhadap keindahan dan keteraturan alam sehingga siswa dapat 

meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Maha Esa, sebagai warga Negara 

yang menguasai sains dan teknologi untuk meningkatkan mutu kehidupan 

dan melanjutkan pendidikan. Mata pelajaran Biologi bertujuan untuk :  

a. Memahami konsep-konsep Biologi dan saling keterkaitannya. 

b. Mengembangkan keterampilan dasar Biologi untuk menumbuhkan 

nilai serta sikap ilmiah. 

c. Menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk menghasilkan karya 

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. 

d. Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan proses kehidupan sehari-hari. 

e. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan. 

f. Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan 

(Sanjaya, 2003:2). 
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D. Tinjauan Studi-studi Yang Relevan 

1. Yunar chaerdinan etnanta, Pengaruh Penggunaan Smartphone 

Terhadap Minat Baca Siswa SMA Negeri 1 Semerang. 

Hasil Penelitian: Adanya pengaruh antara smartphone terhadap minat 

baca siswa SMA Negeri 1 Semerang. Persamaan: Sama-sama 

meneliti tentang pengaruh smartphone terhadap minat membaca. 

Perbedaan: Penelitian yang akan dilakukan yaitu pada mahasiswa 

IAIN Kerinci dan terfokus pada saat diskusi, sedangkan penelitian 

yang telah dilakukan adalah pada siswa SMA Negeri 1 Semerang. 

2. Intan Trivena Maria Daeng, Pengaruh Smartphone Dalam Menunjang 

Aktivitas Perkuliahan Oleh  Mhasiswa Fispol Unsrat Manado. 

Hasil Penelitian: Pengaruh smartphone terhadap mahasiswa fispol 

tergolong baik, karena mereka menggunkannnya untuk hal-hal yang 

positif. Persamaan: Sama-sama meneliti tentang pengaruh 

smartphone. Perbedaan: Penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang 

pengaruh smartphone terhadap minat membawa buku dan membaca 

buku,sedangkan penelitian yang sudah dilakukan yaitu tentang 

pengaruh smatrphone dalam menunjang aktivitas perkuliahan. 

3. Ayu Maisari, Analisis Penggunaan Smartphone Pada Guru Dalam 

Proses Kegiatan Belajar Mengajar Di Sd Negeri Gunung Keling, 

STIKIP Bina Bangsa Meulaboh. 

Hasil penelitian: penggunaan smartphone di SDN Gunung Keling, 

guru dapat membatasi penggunaan smartphone dengan kesadaran 
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sendiri dalam jam mengajar. Persamaan: Sama-sama meneliti tentang 

pengaruh smartphone. Perbedaan: Penelitian yang akan dilakukan 

yaitu tentang pengaruh smartphone terhadap minat baca,sedangkan 

penelitian yang sudah dilakukan yaitu menganalisis tentang pengaruh 

smartphone terhadap guru saat mengajar. 

4. Egie Apriani Putri,2016, Efektivitas Penggunaan Smartphone Dalam 

aktivitas Belajar Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta.  

Hasil Penelitian: Sebagian besar mahasiswa mengatakan smartphone 

memberi pengaruh terhadap kuliyahnya. Smarphone yang seharusnya 

dimanfaatkan untuk hal-hal positif justru lebih banyak  digunakan 

untuk  yang tidak semestinya. Persamaan: Sama-sama meneliti 

tentang pengaruh smartphone. Perbedaan: Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu tentang pengaruh smartphone terhadap minat baca 

buku,sedangkan penelitian yang sudah dilakukan yaitu pengaruh 

smartphone terhadap aktivitas belajar. 

5. Delfi Andre Eddy Putra, Smartphone Sebagai Gaya Hidup. 

Hasil Penelitian: Smartphone sangat berpengaruh pada gaya hidup 

mahasiswa FISIP USU Medan, dan smartphone dinilai sangat penting 

bangi merekan. Persamaan: Sama-sama meneliti tentang pengaruh 

smartphone. Perbedaan: Penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang 

pengaruh smartphone terhadap minat baca buku,sedangkan penelitian 

yang sudah dilakukan yaitu pengaruh smartphone terhadap gaya hidup. 
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E. Kerangka Konseptual 

Dikalangan mahasiswa, smartphone sudah menjadi bagian dari 

keseharian hidup mereka, dari mulai bangun tidur di pagi hari sampai saat 

malam hari semua tidak lepas dari smartphone, sampai-sampai mereka 

tidak perduli lagi dengan lingkungan sekitar mereka karena sedang asyik 

menggunakan smartphone, bahkan ketika kuliah sedang berlangsungpun 

seringkali mahasiswa justru lebih asik menggunakan smartphone daripada 

memperhatikan dosen yang sedang memberikan materi kuliah, dan pada 

saat diskusi mereka pun lebih cenderung menggunakan smartphone 

mereka sebagi referensi yang belum tau siapa yang mengakses materi itu, 

benar atau tidaknya, di bandingkan dengan buku-buku yang sudah akurat 

keabsahannya. 

 

 

 

 

 

 

     

Grafik. 2.1 Kerangka Konseptual 

PENGARUH 

Angket 

Smartphone Minat Baca 

Analisis Data 

Uji Hipotesis 

Hasil  
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F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka dapat 

diterangkan hipotesis penelitian yakni sebagai berikut:  

Ha : Terdapat pengaruh smartphone terhadap minat baca mahasiswa 

    Tadris biologi IAIN Kerinci 

Ho : Tidak terdapat pengaruh smartphone terhadap minat baca                 

   mahasiswa tadris biologi IAIN kerinci. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Jenis  dan  Pendekatan  Penelitian 

Jenis  dan  pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

pendekatan  kuantitatif.  Alasan  peneliti  menggunakan  pendekatan  

kuantitatif  adalah  dengan  mempertimbangkan  yang  dikemukakan  oleh  

Sugiono,  tentang  sifat  umum  penelitian  kuantitatif,  antara  lain,  kejelasan  

unsur,  tujuan,  subjek,  sumber  data  sudah  mantap,  dan  rinci  sejak  awal,  

dapat  menggunkan  sampel,  kejelasan  deasain  penelitian,  dan  analisis  

data  dilakukan  setelah  sumua  data  terkumpul Sugiono, 2009:107).  Dari  

pernyataan  Sugiono  tersebutlah  yang  melatar belakangi   peneliti  memilih  

pendekatan  kuantitatif.   Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  

Bagaimana  pengaruh smartphone terhadap minat baca Mahasiswa jurusan 

Tadris Biologi IAIN Kerinci. 

Sedangkan  metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

metode  penelitian deskriptif kuantitatif.  Dimana  penelitian  ini merupakan  

penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan 

menggunakan angka-angka untuk mengambarkan karakteristik individu atau 

kelompok (Syamsuddin, 2011:12). Penelitian ini menilai sifat dan kondisi-

kondisi yang tampak. Tujuan dalam penelitian ini dibatasi untuk 

menggambarkan karakteristik sesuatu sebagaimana adanya.  
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B. Populasi  dan  Sampel 

1. Populasi   

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  objek  

atau  subjek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  

kesimpulanya (Sugiono, 2009:61). Menurut Suharsimi Arikunto populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2006:130). Populasi  dalam  

penelitian  ini  adalah  seluruh mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci 

semester  5 yang berjumlah 65 orang. 

2. Sampel 

Sampel  adalah  sebagian  yang  diambil  dari  keseluruhan  objek  

yang  diteliti  yang  dianggap  mewakili  terhadap  seluruh  populasi  dan  

diambil  dengan  menggunakan  teknik  tertentu,  sampel  juga  berarti  

sebagian  dari  populasi  atau  kelompok  kecil  yang  diamati (Taniredja, 

2014:34). 

Dalam  penelitian  ini  teknik  pengambilan  sampel yang  

digunakan  peneliti  adalah  teknik  simple  random  sampling.  Dimana  

teknik  ini  disebut  juga  teknik  acak,  serampangan,  tidak  pandang  

bulu  atau  tidak  pilih  kasih,  objektif,  sehingga  seluruh  elemen  

populasi  mempunyai  kesempatan  untuk  menjadi  sampel (Taniredja, 

2014:34). 

Alasan  peneliti  menggunakan  teknik  simple random  sampling  

karena  sampel  yang  digunakan  peneliti  dalam  penelitian  ini  yaitu  
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seluruh  mahasiswa  Tadris  Biologi semester 5 yang  dipilih  secara  acak  

sehingga  seluruh  mahasiswa  Tadris  Biologi semester 5 mempunyai  

kesempatan  untuk  menjadi  sampel. 

 

C. Instrumen  Penelitian 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh 

data berupa lembaran pertanyaan dan tes. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah angket (kuesioner). Kuesioner atau angket merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis 

melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya 

dan harus diisi oleh responden (Muhidir, 2011:95). 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas keseluruhan soal berkualitas erat dengan validitas 

tiap butir soal” (Sugiono, 2009:91).  Validitas merupakan drajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data 

yang diperoleh peneliti (Arikunto, 2010:14).  

Uji validitas instrumen pada penelitian ini untuk variabel 

penggunaan Smartphone telah diuji oleh penelitian Mum Faizatur 

Rohmah dengan judul “Pengaruh Smartphone dan Lingkungan Belajar 

Terhadap Minat Baca Siswa Kelas V SD-IT Salsabila 3 Banutapan” 

pada tahun 2018. 
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Sedangkan uji validitas instrumen variabel minat baca telah 

diuji oleh penelitian Irma Yuliani dengan judul “Hubungan Minat 

Baca Dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD Di gugus 3 

Kecamatan Planet, Kabupaten Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 

2011/2012” pada tahun 2012. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas Instrumen adalah  suatu alat akan dikatakan 

reliabel, apabila alat ukur itu diujicobakan kepada objek atau subjek 

yang sama secara berulang- ulang, maka hasilnya tidak akan jauh 

berbeda, konsisten dan stabil”(Sugiono, 2010:92).  

Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji 

reliabilitasnya. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa 

suatu instruman cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Sujarweni, 

2014:75). 

Uji reabilitas instrumen untuk variabel penggunaan 

smartphone pada penelitian ini telah diuji oleh penelitian Mum 

Faizatur Rohmah dengan judul “Pengaruh Smartphone dan 

Lingkungan Belajar Terhadap Minat Baca Siswa Kelas V SD-IT 

Salsabila 3 Banutapan” pada tahun 2018. 

Sedangkan uji reabilitas instrumen variabel minat baca telah 

diuji oleh penelitian Irma Yuliani dengan judul “Hubungan Minat 
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Baca Dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD Di gugus 3 

Kecamatan Planet, Kabupaten Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 

2011/2012” pada tahun 2012. 

 

D. Teknik  Pengumpulan  Data 

1. Angket (kuesioner) 

Angket  adalah  daftar  yang  diberikan  kepada  orang  lain  

bersedia  memberikan  respons  (responden)  atau  sesuai  dengan  

permintaan  pengguna.  Tujuan  penyebaran  angket  ialah  mencari 

informasi  yang  lengkap  mengenai  suatu  masalah  dan  responden  

tanpa  merasa  khawatir  bila  responden  memberikan  jawaban  yang  

tidak  sesuai  dengan  kenyataan  dalam  pengisian  daftar  pertanyaan 

(Riduwan, 2013:99). 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab sesuai dengan keinginan peneliti. Kuesioner 

yang digunakan adalah kuesioner tertutup yakni kuesioner yang sudah 

disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih dan 

menjawab secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet 

(Syakirman, 2016:26). 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket 

tertutup model skala likert. Skala Likert dimaksudkan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
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tentang fenomena sosial. Skala Likert ini lebih menarik untuk 

digunakan dan mudah diisi oleh responden karena responden hanya 

memberikan persetujuan atau ketidak setujuannya terhadap pernyataan 

yang diberikan. 

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini di 

adaptasi dan dimodifikasi dari skala yang diperoleh dari penelitian 

Mum Faizatur Rohmah dengan variabel Penggunaan Smartphone. 

Alternatif responden untuk mengukur Adapun skor alternatif terdiri 

dari 4 yaitu: Selalu (S), Sering (SR), Kadang - Kadang (KD), Tidak 

Pernah (TP). Penskoran untuk masing-masing pernyataan menurut 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Format Penskoran dan Klasifikasi Penilaian Penggunaa Smartphone 

JUMLAH 

RESPONDEN 

SKOR YANG DIBERIKAN UNTUK 

SETIAP PERNYATAAN 

Positive (+) Negative (-) 

Selalu (S) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang – Kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini di adaptasi 

dan dimodifikasi dari skala yang diperoleh dari penelitian Irma Yuliani 

variabel Minat Baca. 

Alternatif responden untuk mengukur Adapun skor alternatif 

terdiri dari 4 yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 
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Sangat Tidak Setuju (STS). Penskoran untuk masing-masing pernyataan 

menurut yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Format Penskoran dan Klasifikasi Penilaian Minat Baca 

JUMLAH 

RESPONDEN 

SKOR YANG DIBERIKAN UNTUK 

SETIAP PERNYATAAN 

Positive (+) Negative (-) 

Selalu (S) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang – Kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak 

menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui 

instrument. Instrument sebagai alat pengumpul data harus betul-betul 

dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data 

empiris sebagai mana adanya. 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentsi adalah ditunjukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan 

data yang relevan penelitian (Yuliani, 2012:12). 

Dokumentasi  dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk  

mengetahui  skor  dari  soal  yang  telah  diberikan  oleh  peneliti  
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kepada  instrumen  yaitu  mahasiswa  Tadris  Biologi  yang  dipilih  

secara  acak. 

E. Teknik  Analisis  Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan (Arikunto, 2004: 82). Analisis data dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan simpulan. Pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah 

statistik deskriptif menggunakan rumus persentase. Statistik deskriptif 

adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagai adanya, tanpa membuat analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2006:21). 

Sedangkan rumus persentase ini diolah dengan cara frekuensi 

dibagi dengan jumlah responden dikali 100 persen: 

  𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 
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Keterangan: 

P  : Angka Persentase 

F  :  Jumlah Frekuensi Jawaban 

N  :  Jumlah Responden  

100% : Bilangan Tetap 

Interprestasi data skor hasil angket dianalisis sesuai dengan 

kriteria yang diadaptasi dari pedoman penilaian Ridwan, 2007:15, 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria interprestasi data (Deskripsi Presentase) 

Persentase Yang Diperoleh Keterangan 

85%  - 100% Sangat Tinggi 

70% - 85% Tinggi 

55% - 70% Sedang 

40% - 55% Rendah 

0% - 40% Sangat Rendah 

 

F. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan 

smartphone terhadap minat baca mahasiswa IAIN Kerini menggunakan uji 

hipotesis t, dengan melakukan pengujian normalitas terlebih dahulu, 

sebagai berikut:  

1. Uji Normalitas 

Uji  normalitas  data  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  

data dari masing-masing  kelompok  berdistribusi  normal  atau  tidak.  
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Pada  penelitian  ini  Uji normalitas  yang  digunakan  adalah  Uji  

Kolmogorov-Smirnov  dengan  menggunakan  software  SPSS 21. 

Menurut  Kasmadi  Langkah-langkah  teknik  pengujian  

normalitas  menggunakan  program  SPSS  adalah  sebagai  berikut: 

a) Buka  program  SPSS,  kemudian  masukkan  daftar  table  skor  

anda. 

b) Klik  menu  Analyze→pilih  Descriptive  Statistics→klik  explore. 

c) Masukkan  semua  variable  ke  dalam  kolom  Dependent  List  

melalui  tombol  ► 

d) Selanjutnya  klik  tombol  plots  lalu  beri  tanda  (√)  pada  

normality  plot  with  test. 

e) Klik  Continue-OK,  sehingga  anda  akan  memperoleh  output  

SPSS. 

f) Kesimpulan.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  Kolmogorof  

smirnov  dilihat  nilai  p-value  sig.  seluruh  variabel  jika  lebih   

besar  dari  0,05  maka  H1  diterima,  sehingga  dapat  disimpulkan  

bahwa  seluruh  variable  berdistribusi  normal (Sunariah, 

2013:116-117). 

Ketentuan : 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data penelitian 

tidak berdistribusi normal. 
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2. Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t (test) untuk melihat sejauhmana pengaruh 

(positif/negatif) variabel bebas (X= Penggunaan Smartphone) terhadap 

variabel terikat (Y= Minat Baca Siswa). Pengujian hipotesis dapat 

dinyatakan sebagai berikut :  

H0:ρ=0, berarti variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Y)  

H1:ρ≠0, berarti variabel bebas (X) berpengaruh negatif terhadap 

variabel terikat (Y)  

Taraf kemaknaan α (level of significance α) dalam penelitian ini 

ditentukan α = 5%. Penentuan α digunakan sebagai pedoman untuk 

menentukan nilai tabel yang sesuai dengan uji statistik yang digunakan 

yaitu uji t. Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan menggunakan 

program SPSS 21. 

 

Maka hipotesis dapat dilihat jika:  

Thitung > Ttabel = Maka Terdapat Pengaruh (H0 diterima) 

Thitung <  Ttabel = Maka tidak Terdapat Pengaruh (H1 diterima) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang dideskripsikan adalah data mengenai pengaruh 

penggunanaan Smarphone terhadap minat baca mahasiswa Tadris Biologi, 

pada bab ini akan mendeskripsikan data masing-masing variabel yang telah 

dilakukan pengolahan data. Hasil pengolahan data tersebut berupa nilai 

persentase. hasil pengolahan data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi masing-masing data variabel. selanjutnya dijelaskan uji 

yang meliputi uji normalitas, uji hipotesis (t). adapun tempat penelitian adalah 

di Kampus II IAIN Kerinci, JL. Kapten Muradi, Sungai Penuh. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 49 sampel.  

1. Penggunaan Smarphone Mahasiswa Jurusan Tadris Biologi IAIN 

kerinci 

Variabel ini diukur menggunakan angket yang telah divalidasi 

dengan jumlah 24 butir pernyataan dengan 4 kategori, selalu, sering, 

kadang-kadang dan tidak pernah. Angket ini digunakan untuk mengetahui 

penggunaan Smarphone Mahasiswa jurusan Tadris Biologi. Berdasarkan 

angket yang disebar diperolah skor tertinggi sebesar 93
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dengan presentase skor hasil angket penggunaa smartphone dianalisis 

sesuai dengan kriteria yang diadaptasi dari pedoman (Riduwan,2007:15) 

seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Distribusi Penggunaan Smartphone 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Sangat Tinggi 3 6,12 

2 Tinggi 7 14,28 

3 Sedang 26 53,06 

4 Rendah 11 22,44 

5 Sangat Rendah 2 4,08 

Total 49  

  Sumber : Data Primer 

Berdasarkan hasil tabel 4.1 diketahui bahwa, penggunaan 

Smartphone mahasiswa Jurusan Tadris Biologi dengan kategori sangat 

tinggi sebesar 6,12% dengan jumlah frekuensi 3 responden, dengan 

kategori tinggi sebesar 14,28% dengan jumlah frekuensi 7 responden, 

dengan kategori sedang 53,06% dengan jumlah frekuensi 26 responden, 

kategori rendah sebesar 22,44% dengan jumlah frekuensi 11 responden, 

dan kategori sangat rendah sebesar 4,08% dengan jumlah frekuensi 2 

responden. Berdasarkan tabel distribusi Penggunaan Smartphone diatas 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan Smartphone pada  mahasiswa 

Biologi IAIN Kerinci tergolong “Sedang”.  
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Lalu persentase data dari Tabel 4.1 tersebut digambarkan dalam bentuk 

diagram Chart sebagai berikut : 

Gambar 4.1 Histogram Persentase Penggunaan Smartphone 

 

2. Minat Baca Mahasiswa tadris Biologi IAIN Kerinci 

Variabel ini diukur menggunakan angket yang telah divalidasi 

dengan jumlah 30 butir pernyataan dengan 4 kategori, sangat setuju, 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Angket ini digunakan untuk 

mengetahui minat baca Mahasiswa jurusan Tadris Biologi. Berdasarkan 

angket yang disebar diperolah skor tertinggi sebesar 93 dengan presentase 

skor hasil angket minat baca dianalisis sesuai dengan kriteria yang 

diadaptasi dari pedoman (Riduwan,2007:15) seperti pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 Distribusi Minat Baca 

No Kategori Frekuensi Presentase 

1 Sangat Tinggi 1 2,04 

2 Tinggi 23 46,93 

3 Sedang 18 36,73 

4 Rendah 6 12,24 

5 Sangat Rendah 1 2,04 

Total 49  

  Sumber : Data Primer 

Berdasarkan hasil tabel 4.2 diketahui bahwa, minat baca 

mahasiswa Jurusan Tadris Biologi dengan kategori sangat tinggi sebesar 

2,04% dengan jumlah frekuensi 1 responden, dengan kategori tinggi 

sebesar 46,93% dengan jumlah frekuensi 23 responden, dengan kategori 

sedang 36,73% dengan jumlah frekuensi 18 responden, dengan kategori 

rendah sebesar 12,24% dengan jumlah frekuensi 6 responden, dengan 

kategori sangat rendah 2,04% dengan jumlah frekuensi 1 responden. 

Berdasarkan tabel distribusi minat baca diatas dapat disimpulkan bahwa 

minat baca pada  mahasiswa Biologi IAIN Kerinci tergolong “Tinggi”.  

Lalu persentase data dari Tabel 4.1 tersebut digambarkan dalam 

bentuk diagram Chart sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 Histogram Persentase Minat Baca 

 

3. Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Minat Baca  

Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengguji distribusi data 

variabel. Pengujian normalitas data menggunakan uji kolmogorov-

Sminov. 

Pengujian hipotesis diatas bertujuan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya suatu data dengan melihat hasil dari “Asymp.Sig. (2-

tailed)” dengan taraf signifikansi 5% (0,05) jika hasil sig. Tersebut 

lebih besar dari 0,05 maka distribusi data normal (p> 0,05), jika sig. 

Lebih kecil dari 0,05 maka distribusi tidak normal (p< 0,05). Adapun 

hasil signifikansi untuk “Asymp. Sig. (2-tailed) hasilnya lebih besar 
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dari 0,05 maka distribusi data telah normal. Hasil ini dapat dituliskan 

sebagai tabel berikut. 

  Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

No Nama Variabel Signifikansi Kondisi Ket. 

1 Penggunaan  

Smartphone  Terhadap 

Minat Baca 

0,200 Sig > 0,05 Normal 

  Sumber : Data penelitian yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel Penggunaan Smartphone sebesar 0,200 > 0,05 dan variabel 

tersebut tegolong normal. 

 

b. Uji hipotesis (t) 

Setelah dilakukan uji normalitas, dalam penelitian ini 

pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t (test) untuk 

melihat sejauh mana pengaruh (positif/negatif) variabel bebas 

(X=Penggunaan Smartphone) terhadap variabel terikat (Y=Minat 

Baca). Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

  Jika sig < 0,05 / Thitung > Ttabel = Maka Terdapat Pengaruh 

Jika sig > 0,05 / Thitung <  Ttabel = Maka tidak Terdapat Pengaruh 
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Tabel 4.4 Analisis Uji Hipotesis t  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
45.005 7.581   5.937 .000 

Smarphone 
.390 .122 .423 3.201 .002 

a. Dependent Variable: Minat Baca 

 

Sumber : data penelitan yang diolah 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai hasil uji hipotesis t 

sebesar 0,002 dengan arah positif. Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan 

Smartphone terhadap minat baca , hal tersebut ditunjukan dari nilai sig 

kecil dari 0,05 yaitu 0,002 < 0,005. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel Penggunaan Smartphone  (X) 

dengan Minat Baca (Y). 

Maka Ha yang diterima yaitu, terdapat pengaruh smartphone 

sangat rendah terhadap minat baca mahasiswa tadris biologi IAIN 

kerinci. 
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B. Pembahasan  

1. Penggunaan Smartphone Mahasiswa Jurusan Tadris Biologi IAIN 

kerinci 

Mahasiswa jurusan tadris Biologi IAIN Kerinci termaksud 

kategori sedang dalam menggunaan Smartphone, dibuktian dengan 

melihat hasil yang di ukur menggunakan angket dengan angket indikator. 

Penggunaan Smartphone, diperoleh dengan rata-rata Mahasiswa yang 

menjawab selalu adalah 53,06% dengan jumlah frekuensi 26 responden, 

Itu berarti Mahasiswa IAIN Kerinci Tadris Biologi masih cenderung 

menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari dalam segi apapun 

termasuk dalam proses perkulihan.  

Seperti dikutip didalam jurnal Yunar Chaerdinan Etnanta dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Minat Baca Siswa 

SMA Negeri 1 Semerang”, Smartphone dapat menjadi media untuk 

mendapatkan inormasi dan ilmu pengetahuan pengganti buku. Dengan 

fitur-fitur yang beranekaragam, smartphone dapat menggantikan buku 

sebagai sumber dari informasi dan ilmu pengetahuan. Hal itu selaras 

dengan banyaknya buku yang telah dialih mediakan menjadi media 

elektronik yang dapat menggunakan smartphone untuk mengaksesnya. 

Dapat disimpulkan bahwa adanya Smartphone dapat mempermudah 

pembelajaran dan menambahkan informasi dan ilmu sebagai pengganti 

adanya buku. 
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2. Minat Baca Mahasiswa Jurusan Tadris Biologi IAIN Kerinci  

Mahasiswa jurusan tadris Biologi IAIN Kerinci termaksud 

kategori minat baca yang tinggi, dibuktikan dengan melihat hasil yang di 

ukur menggunakan angket dengan angket indikator Minat baca diperoleh 

dengan rata-rata Mahasiswa yang menjawab selalu adalah 46,93% dengan 

jumlah frekuensi 23 responden.  

Membaca merupakan aktivitas yang sangat penting dalam belajar 

dan merupakan langkah awal membina minat baca. Artinya bahwa semua 

proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca seseorang. 

Informasi atau ilmu apapun bisa didapatkan jika seseorang mau membaca. 

Proses pembelajaran dan pendidikan tidak akan berjalan dengan baik dan 

maksimal tanpa membaca. Selain itu ilmu pengetahuan dapat bertambah 

dan wawasan berfikir menjadi luas dengan membaca (Etnanta, 2017:1) 

Kamah (2001:53) menyatakan bahwa, membaca merupakan 

kegiatan yang dapat memperkaya pengetahuan dan juga memperluas 

wawasan untuk dapat membantu watak dan sikap yang menyebabkan 

pengetahuan bertambah. 
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3. Pengaruh Penggunaan Smartphone Tehadap Minat Baca Mahasiswa 

Jurusan Tadris Biologi IAIN kerinci 

Penggunaan Smartphone memiliki pengaruh  terhadap Minat Baca 

Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci, yaitu di buktikan dengan 

melakukan uji Hipotesis. Disimpulkan dari uji hipotesis, mahasiswa 

memiliki kebiasaan menggunakan Smartphone dalam kehidupan sehari-

hari mempengaruhi minat baca mereka. Penggunaan Smartphone yang 

dimaksud adalah kebiasaan individu dalam memainkan atau menggunakan 

Smartphone Nya dalam kehidupan sehari-hari. Minat baca diartikan 

sebagai ketertarikan individu terhadap bacaan, dan rasa ingin untuk 

membaca. Membaca merupakan suatu jembatan ilmu pengetahuan bagi 

individu.  

Minat baca sangat penting dalam proses belajar Mahasiswa untuk 

menambahkan ilmu pengetahuan bagi mereka. Membaca memberikan 

sumbangan besar terhadap pengetahuan dan keberhasilan mahasiswa 

dalam kehidupan akademik maupun dalam kehidupan masyarakat. Karena 

dengan adanya minat baca yang tinggi dapat memberikan ilmu 

pengetahuan untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari agar 

kehidupan dapat terarah dan memiliki masa depan yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan Smartphone  mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci dalam 

kategori “sedang” dimana sebanyak 26 mahasiswa berada pada kategori 

ini atau terbanyak 53,06% 

2. Minat Baca  mahasiswa Tadris Biologi IAIN Kerinci dalam kategori 

“Tinggi” dimana sebanyak 23 mahasiswa berada pada kategori ini atau 

terbanyak 46,93%. 

3. Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa, hasil uji hipotesis t sebesar 0,002 

dengan arah positif, hal tersebut ditunjukan dari nilai sig lebih kecil dari 

0,05 yaitu 0,002 < 0,005. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel Penggunaan Smartphone  (X) dengan Minat 

Baca (Y). 

 

B. Saran 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel yaitu penggunaan 

smartphone dan Minat Baca. Untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat 

ditambahkan variabel lain yang mempegaruhi Minat Baca. 

2. Penelitian ini juga hanya mengambil sampel dari sebuah universitas, 

sehingga tidak dapat melihat perbedaan antar universitas. 
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3. Bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian sejenis di masa 

mendatang diharapkan menyempurnakan tinjauan teoritis yang belum 

terdapat dalam penelitian ini. Peneliti diharapkan lebih cermat mencari 

landasan teori serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat baca 

dan prestasi belajar. Selain itu, sampel dan populasi lebih diperbanyak 

sehingga generalisasi dapat dikenakan pada lingkup yang lebih luas lagi.  
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